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ABSTRACT
Keywords: The bright color is one of the factors why koi carp (Cyprinus carpio) is
Brightness of Color, in demand by the public. Feed containing carotenoids can affect the
Cyprinus carpio, color pigment of fish. This study aims to determine the effect of dosing
Hylocereus polyrhizus. feed made from red dragon fruit skin flour (Hylocereus polyrhizus) on

the brightness of the color of koi carp. This research was conducted for
30 days. The container used is an aquarium measuring 70x70x40 cm.
This study was designed using a completely randomized design (CRD)
with four treatments and three replications. Dosage of feed made from
red dragon fruit peel powder consists of A(5%); B(10%);, C(15%);
D(20%). The results showed that the dose of feed made from red
dragon fruit peel powder had a significant effect on the brightness level
of the color of koi carp (P < 0.05). The conclusion of this study is that
giving a dose of feed made from red dragon fruit skin flour can
increase the brightness of the color of koi goldfish.

ABSTRAK
Kata Kunci: Warna yang cerah salah satu faktor ikan mas koi (Cyprinus carpio)
Kecerahan Warna, diminati oleh masyarkat. Pakan yang mengandung karotenoid dapat
Cyprinus carpio, berpengaruh pada pigmen warna ikan. Penelitian ini bertujuan untuk
Hylocereus polyrhizus mengetahui pengaruh pemberian dosis pakan berbahan tepung kulit

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap kecerahan warna
ikan mas koi. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari. Wadah yang
digunakan adalah akuarium yang berukuran 70x70x40 cm. penelitian
ini di desain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan. Pemberian dosis pakan berbahan
tepung kulit buah naga merah terdiri dari A(5%); B(10%); C(15%);
D(20%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pakan
berbahan tepung kulit buah naga merah dapat memberikan pengaruh
nyata terhadap tingkat kecerahan warna ikan mas koi (P < 0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian dosis pakan berbahan
tepung kulit buah naga merah dapat meningkatkan kecerahan warna
ikan mas koi.
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PENDAHULUAN

Komoditas perikanan Indonesia yang
mempunyai peluang untuk meningkatkan
perekonomian negara yaitu ikan hias. Jika
harga dari ikan konsumsi ditentukan oleh
bobot tubuh dan rasa dagingnya, maka ikan
hias selalu ditentukan oleh penampilannya,
sesuai dengan namanya vyaitu ikan hias
atau ornamental fish (Rani et al., 2022).
Prospek budidaya ikan hias di Indonesia
cukup baik, karena didukung dengan jenis
ikan yang beragam, air yang cukup, lahan
yang masih sangat luas, dan iklim yang
cocok. Usaha budidaya ikan hias dapat
memberikan keuntungan yang lebih bagi
pembudidaya. Saat ini pemasaran ikan hias
terus mengalami peningkatan hal ini
dikarenakan  semakin  banyak  yang
menggemari usaha budidaya ikan hias di
akuarium baik untuk menghiasi ruangan
ataupun pada kolam-kolam kecil ditaman
atau halaman rumah (Hasim, et al.,2023).

Ikan mas koi (Cyprinus carpio) adalah
salah satu ikan hias yang memiliki bentuk
tubuh dan warna yang indah sehingga
bernilai ekonomis tinggi. Indikator
keindahan pada ikan hias dapat dilihat pada
warna yang cemerlang, bentuk dan
kelengkapan fisik, perilaku serta kondisi
kesehatan (Magno et al., 2022). Kendala-
kendala yang paling utama dan sering
dihadapi oleh para pembudidaya dan
penggemar ikan hias adalah memudarnya

warna ikan.
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Warna merupakan  salah satu
parameter dalam penentuan nilai ikan hias.
Semakin cerah warna suatu jenis ikan,
maka semakin tinggi nilainya. Perubahan
warna yang sering terjadi salah satunya
adanya perubahan jumlah pigmen yang
disebabkan adanya stres lingkungan seperti
pengaruh kualitas air yang kurang baik, dan
kurangnya kandungan pigmen dalam
pakan. Faktor makanan memiliki pengaruh
dalam pembentukan warna ikan hias, oleh
sebab itu perlu diberikan pakan yang dapat
mendukung penampakan warna (Nazhira et
al., 2017). Faktor esensial dalam budidaya
meliputi dua faktor yaitu lingkungan dan
pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan,
ketersediaan pakan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup pertumbuhan ikan
(Hasim, Sunani, and Mulis 2021).

Kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) adalah sumber karotenoid yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas warna pada ikan mas koi (Cyprinus
carpio). Kulit buah naga ini mengandung zat
warna alami betasianin yang cukup tinggi
yang berperan memberikan warna merah
dan berpotensi menjadi pewarna alami.
Menurut Nururrahmah & Widiarnu (2013)
bahwa kadar beta-karoten pada kulit buah
naga bagian luar memiliki kadar beta-
karoten sebesar 181,6 ppm sedangkan
pada kulit buah naga bagian dalam memiliki

kadar beta-karoten sebesar 242,2 ppm.
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Menurut Rani et al, (2022) bahwa
penambahan tepung kulit buah naga
dengan dosis 1 gr/kg pakan komersil
mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan
dan kecerahan warna ikan mas Kkoki
(Carassius auratus). Selanjutnya pada
penelitian Kaludupa et al, (2018) yang
menyatakan bahwa pakan buatan yang di
berikan dosis tepung kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) 15% berpengaruh
nyata terhadap peningkatan kecerahan
warna jingga dan warna hitam pada ikan
mas koi (Cyprinus carpio) dimana dari hasil
analisis ragam (Anova) menunjukkan nila P
< 0,05. Hal ini disebabkan karena
kandungan karotenoid pada tepung Kkulit
buah naga merah dengan dosis 15% pada
pakan dapat meningkatkan kecerahan
warna pada ikan mas koi (Cyprinus carpio).
Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh pemberian dosis
pakan berbahan tepung kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap
kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus
carpio).

BAHAN DAN METODE

Bahan

Adapun bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: tepung kulit buah
naga, tepung kedelei,tepung ikan, tepung
jagung, tepung tapioca, dedak halus,
vitamin+mineral, air, alat akuarium,

thermometer, pH, DO, alat pengukur warna
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TCF (Toca Color Finder) yang telah
dimodifikasi.
Metode

Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Maret 2023 - April 2023 di Balai
Pengembangan Budidaya lkan Air Tawar
(BPBIAT) Provinsi Gorontalo di Desa Suka
Damai, Kecamatan Bolango Utara,
Kabupaten Bonebolango. Penelitian ini
dirancang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan
dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam
penelitian ini mengacu pada hasil penelitian
(Muharam et al, 2016) yaitu sebagai
berikut:

Perlakuan A: pemberian dosis pakan 5%
Perlakuan B: Pemberian dosis pakan 10%
Perlakuan C: pemberian dosis pakan 15%

Perlakuan D: Pemberian dosis pakan 20%

Pembuatan Tepung Kulit Buah Naga Merah

Pembuatan tepung kulit buah naga
merah diawali dengan membersihkan buah
naga merah menggunakan air bersih, kupas
duri pada buah naga, kemudian kulit buah
naga bagian luar di kupas dan yang di ambil
kulit bagian dalamnya saja. Langkah
selanjutnya diiris tipis kulit buah naga
dengan ketebalan 0,3 cm, kemudian
dikeringkan menggunakan alat oven
dengan suhu 60°C selama 5 jam (Apriliyanti
et al, 2020), langkah selanjutnya vyaitu
penepungan (Grinding) bahan baku yang
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akan digunakan dihancurkan menggunakan
alat grinder. Kemudian hasil dari penggiling
diayak dengan ayakan ukuran 80 mesh
hinggan jadi tepung. Bahan baku yang telah
siap selanjutnya di campur sesuai dengan
hasil formulasi, pencampuran dilakukan
dengan cara bertahap dimulai dari bahan
yang memiliki volume yang kecil hingga
yang terbesar. Bahan yang telah tercampur
dengan baik, kemudian dilanjutkan dengan

pencetakan, pencetakan pakan

penggiling,
selanjutnya jika sudah dicetak kemudian

menggunakan mesin

dikeringkan dengan bantuan sinar matahari
hingga kering. Pakan yang sudah kering
siap diberikan pada ikan uji (Fernando,
2019) .
Persiapan Wadah dan lkan Uji

Wadah yang digunakan berupa
akuarium dengan ukuran 70x70x40 cm.
Akuarium yang akan digunakan dicuci
bersih terlebih dahulu kemudian di bilas
dengan air bersih. Setelah dicuci bersih
alat-alat tersebut dikeringkan selama 1 hari.
Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan
atau memutus rantai bibit penyakit pada
alat-alat yang digunakan. lkan uji yang
digunakan adalah benih ikan mas koi
(Cyprinus carpio) sebanyak 240 ekor
dengan ukuran benih + 4 cm diperoleh dari
pedagang ikan hias di Jalan Prof. Dr. Aloe
Saboe, Kota Gorontalo. lkan dipeliharan
dalam 12 unit akuarium berukuran 70 x 40

x 40 cm. Volume air sebanyak 40
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liter/aquarium dengan padat tebar 1 ekor/2
liter air (Ispandi et al., 2017).
Persiapan Pakan

Pakan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakan buatan yang
telah di ramu sendiri yang berbentuk pelet
dengan kandungan protein 30%. Frekuensi
pemberian pakan adalah 2 kali sehari yaitu
pada pagi (pukul 08.00) dan sore (pukul
16.00) dengan dosis 5%, 10%, 15% dan
20% pada setiap perlakuan. Pengontrolan
wadah dan aerasi dilakukan setiap hari
serta dilakukan juga pergantian air media
minimal 2 hari 1 kali sebanyak 20-30% dari
jumlah air keseluruhan.
Pemeliharaan lkan

Akuarium yang sudah diisi air masing-
masing di isi dengan benih ikan mas koi
yang sebelumnya sudah diaklimatisasi
selama 24 jam. Pemeliharaan ikan mas koi
akan dilakukan selama 30 hari, selama
masa pemeliharaan dilakukan proses
pemberian pakan, penyiponan, pengukuran
kualitas air dan pengukuran tingkat
kecerahan warn a. Pakan uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pakan buatan yang telah di ramu sendiri
yang berbentuk pelet dengan kandungan
protein 30%. Pakan buatan dibuat dengan
adanya penambahan bahan baku tepung
kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus). Frekuensi pemberian pakan
adalah 2 kali sehari yaitu pada pagi (pukul
08.00) dan sore (pukul 16.00) dengan dosis
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5%, 10%, 15% dan 20% pada setiap
perlakuan.
Paramater Yang diamati

Pengukuran Warna
Paramater yang diamati adalah

perubahan warna tubuh pada ikan mas koi
selama pemeliharaan. Menurut Barus et al.,
(2014), pengamatan terhadap intensitas
warna ikan mas koki menggunakan alat
pengukur warna yaitu Toca Color Finder
(TCF) yang telah dimodifikasi. Pengamatan
warna dilakukan dengan cara fokus pada
warna yang mendekati warna tubuh ikan uiji.
Pengukuran warna ikan uji diamati oleh 10
orang panelis yang tidak memiliki gangguan

pengelihatan (buta warna dan rabun).

Pengamatan dilakukan secara visual
dengan cara membandingkan warna asli
ikan pada kertas pengukur warna yang
telah diberi pembobotan. Penilaian dimulai
dari terkecil 1,2,3 hingga skor terbesar 30
dengan gradasi warna dari orange muda
hingga merah pekat. Pengamatan intensitas
warna ikan koi dilakukan pada hari pertama
ke 10, ke 20, dan hari ke 30. Kemudian
dihitung rata-rata dari setiap sampling, hasil
nilai rata-rata dari pengamat yang berjumlah
10 orang kemudian dijumlah dan rata-rata
lagi untuk mendapatkan grafik peningkatan
intensitas warna merah pada ikan mas koi

(Cyprinus carpio) (Rani et al., 2022).

Gambar 1. Toca Color Finder.

Kelangsungan Hidup

Data kelangsungan hidup ikan mas
koi yang dipelihara didapat dengan
membandingkan jumlah ikan yang hidup
pada akhir pemeliharaan dengan jumlah
ikan pada awal pemeliharaan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung kelangsungan
hidup menurut (Rosid et al. 2019) sebagai
berikut:

Nt
SR=—x100%
No
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Keterangan :

SR = Kelangsungan hidup ikan (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal(ekor)

Kualitas Air

Kualitas air merupakan media hidup
ikan dan salah satu faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan agar dapat
memberikan daya dukung terhadap

kehidupan organisme. Kualitas air yang

113



Khofifa, dkk. Biocelebes. Desember. 2023. Vol. 17 No. 2, 109-123

diukur pada akuarium pemeliharaan ikan
bertujuan untuk  mengetahui  kondisi
lingkungan pada media penelitian. Adapun
parameter kualitas air yang diamati yaitu
suhu, DO, pH. dilakukan setiap 10 hari
sekali pada pagi hari pukul 09.00 WITA dan

sore hari pukul 15.00 WITA.

Analisis Data

Hasil pengaruh pakan ikan dengan
menggunakan tepung kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap
peningkatan warna dan pertumbuhan maka
data yang diperoleh meliputi hasil
perhitungan  peningkatan warna dan
pertumbuhan pada ikan mas koi (Cyprinus
carpio) dapat dihitung ~menggunakan
analisis ragam (ANOVA) menggunakan

Program SPSS versi 21 dengan taraf

kepercayaan 0.05 (5%) Jika data
menunjukkan berpengaruh nyata, dilakukan

uji lanjut Duncan.

HASIL

Pengukuran tingkat kecerahan warna
ikan mas koi dilakukan sebanyak 4 Kkali
pengukuran dalam 30 hari, yaitu pada hari
ke-0, hari ke-10, hari 20, dan hari ke 30.
Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat
perbedaan, hasil yang berbeda disebabkan
karena pemberian dosis pakan yang
diberikan juga berbeda. Hasil dari
peningkatan kualitas warna pada setiap
perlakuan selama percobaan dapat dilihat

pada Gambar 2.

20.00 -

15.00 -
10.00 - Warna Awal
m Warna Akhir
5.00
0.00

Peningkatan Kualitas
Warna

A (5%) B (10%)

C (15%) D (20%)

Gambar 2. Grafik peningkatan warna ikan mas koi.

Hasil analysis of variance (ANOVA)
terhadap peningkatan warna ikan mas Koi
dengan pemberian pakan berbahan baku
tepung kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) menunjukkan hasil pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap peningkatan warna

ikan mas koi (Cyprinus carpio). Oleh karena
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itu dilakukan uji lanjut duncan untuk
mengetahui perbedaan setiap perlakuan.
Berdasarkan uji duncan didapatkan
perlakuan A tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B, dan D, sedangkan perlakuan
C berbeda nyata dengan perlakuan D, B

dan A. Perlakuan C.
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Kelangsungan Hidup
Kelangsungan  hidup  dinyatakan

sebagai persentase jumlah ikan yang hidup

jangka waktu pemeliharaan dibagi jumlah

ikan yang ditebar, dan tingkat kelangsungan

hidup merupakan kebalikan dari tingkat
mortalitas. Presentase kelangsungan hidup
ikan mas koi selama masa penelitian 30

hari dapat dilihat pada gambar 3.

100 - 96,67%
91,67% 88.33%
S~ gp | 8667% o
53
ag 80 -
S5 70 -
2
¥ T 60 -
50
A(5%) B(10%) C(15%) D (20 %)

Gambar 3. Kelangsungan hidup ikan mas koi

Berdasarkan hasil analysis of variance
(ANOVA) kelangsungan hidup ikan mas koi,
didapatkan hasil bahwa pemberian pakan
berbahan baku tepung kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) dengan
dosis pemberian pakan yang berbeda tidak
memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05)
terhadap kelangsungan hidup ikan mas koi
sehingganya tidak

(Cyprinus  carpio)

dilakukan uji lanjut Duncan.

Kualitas Air
Kualitas air merupakan media hidup
organisme perairan dan merupakan faktor

Tabel 1. Parameter kualitas air

yang penting untuk diperhatikan agar dapat
memberikan daya dukung untuk kehidupan
organisme. Kualitas air yang diukur pada
akuarium  pemeliharaan ikan untuk
mengetahui kondisi lingkungan pada media
penelitian. Pengukuran suhu, pH, dan DO
dilakukan setiap 10 hari sekali pada pagi
hari pukul 09.00 WITA dan Sore pukul
15.30 WITA, Adapun hasil kualitas air
selama penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut:

Perlakuan
Parameter A C D
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
Suhu(°C) 26 27 26 26 26 27 26 27
Ph 6,6 7,0 7,2 7,6 7.1 7.4 7,0 7,5
DO 5,0 53 5,0 5,2 49 5,2 53 55
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Berdasarkan pengukuran kualitas air yang
dilakukan selama penelitian, menunjukan
bahwa suhu pada semua perlakuan sama
yaitu 26-27 °C. Begitu pula dengan pH dan
DO, pengukuran menunjukan nilai kisaran
untuk pH 6.6 — 7.6 dan DO yaitu 5.0 — 5.5
mg/l.

Pembahasan

Pengamatan warna
Peningkatan warna pada ikan mas koi

karena adanya karotenoid pada pakan
berbahan baku tepung kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) sehingga
berpengaruh pada peningkatan warna ikan
mas koi (Cyprinus carpio), Menurut
(Subamia et al.,2010) penambahan sumber
pengikat warna dalam pakan akan
mendorong peningkatan pigmen warna
pada tubuh ikan atau minimal ikan mampu
mempertahankan pigmen warna pada
tubuhnya selama masa pemeliharaan.
Peningkatan perlakuan A yaitu (dosis
pemberian pakan 5%) menghasilkan
peningkatan yang rendah yaitu dari 11,43
menjadi 15,74, hal ini karena perlakuan A
(dosis pemberian pakan 5%) terlalu sedikit
sehingga tidak mencukupi kebutuhan ikan
untuk meningkatkan warna dengan baik dan
ikan tidak dapat memanfaatkanya dengan
baik. Menurut Amin et al., 2012, untuk
memperoleh penampilan warna terbaik
pada ikan, maka tingkat pemberian pakan
sebagai sumber pigmen warna yang

diberikan harus tepat. lkan akan tetap
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mensintesis zat karoten menjadi pigmen
warna apabila jumlah karotenoid masih
mencukupi, namun akan terjadi sebaliknya
apabila jumlah karoten tidak mencukupi,
kecerahan warna ikan dapat menurun.

lkan memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam penyerapan
karotenoid, hal ini menyebabkan perbedaan
tingkat penyerapan pada setiap perlakuan.
Perlakuan B (dosis pemberian pakan 10%)
dari 11,29 menjadi 17,60. Menurut Amin et
al., 2012 peningkatan yang berbeda
disetiap perlakuan disebabkan oleh tingkat
penyerapan yang berbeda dari pigmen
warna dan sumber karoten oleh ikan.
Selanjutnya menurut Kaludupa et al., 2018
Terjadinya pengaruh peningkatan warna
disebabkan pakan mengandung karotenoid
sehingga ikan mas koi mampu
mempertahankan pigmen warna pada
tubuhnya yang membuat ikan terlihat cerah.

Pada perlakuan D (dosis pemberian
pakan 20%)

kecerahan warna dari 11,52 menjadi 16,03.

menghasilkan tingkat

Hal ini disebabkan oleh pemberian pakan
yang berlebihan sehingga ikan tidak dapat
memanfaatkan pakan dengan baik, menurut
Nafsihi et al., 2016 untuk memperoleh
penampilan warna terbaik pada ikan, maka
tingkat pemberian sumber pigmen warna
yang diberikan harus tepat. Hal ini didukung
dengan pernyataan (Kurniawati et al., 2012)
kelebihan pakan yang diberikan dapat

membuat ikan menjadi stres dan hal ini juga
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dapat berpengaruh pada peningkatan
warna ikan.

Pengamatan pada ikan yang diberi
dosis pakan berbahan tepung kulit buah
naga merah (Cyprinus carpio) rata-rata
mengalami peningkatan, namun
peningkatan tersebut memiliki nilai yang
berbeda. Pada perlakuan C (dosis
pemberian  pakan 15%) merupakan
perlakuan yang memiliki peningkatan warna
yang paling tinggi yaitu 11,71 menjadi
17,23. Tingginya peningkatan warna pada
perlakuan C diduga karena jumlah
betakaroten yang ada pada tepung kulit
buah naga merah sudah mencukupi proses
penyerapan pigmen sehingga menghasilkan
warna yang lebih baik. (Kaludupa et al,
2018) menyatakan bahwa, kandungan zat
karotenoid kulit buah naga merah bisa
dimanfaatkan bagi ikan budidaya sebagai
tambahan kedalam pakan untuk
meningkatkan kualitas warna pada ikan koi.
Selanjutnya Utomo et al,( 2006), juga
mengatakan bahwa karotenoid tidak dapat
disintesa langsung kedalam tubuh hewan
sehingga harus ditambahkan didalam
pakan.

Sel kromatofor atau sel pigmen warna
pada ikan berbentuk bulat dan tersebar
pada semua lapisan sel epidermis tubuh
ikan hias. Butir dermis dalam sel
memudahkan penyerapan sempurna
pigmen sehingga meningkatkan warna sisik

pada ikan menjadi lebih jelas dan terang
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(Andriani et al., 2018). Secara umum
absorpi karotenoid dalam pakan oleh ikan
dilakukan secara langsung dan
memakainya sebagai kofaktor peningkat
pigmentasi (intensitas) warna pada tubuh
dan terdistribusi di jaringan adiposa ikan.
Sehingga tubuh ikan dapat mengubah
pigmen yang didapat dari makanannya,
untuk menghasilkan warna yang bervariasi
pada dirinya. Terbentuknya warna dalam
tubuh ikan dikarenakan karotenoid yang
larut dalam lemak akan dicerna pada
bagian usus oleh enzim lipase pankreatik,
akan menghidrolisis trisgliserida menjadi
monogliserida dan asam lemak. Garam
empedu berfungsi sebagai pengemulsi
lemak sehingga terbentuk partikel lemak
baru ukuran kecil yang disebut misel yang
mengandung asam lemak, monogliserida
dan kolestrol. Karotenoid dalam sitoplasma
sel mukosa usus halus dipecah menjadi
retinol kemudian diserap oleh dinding usus
bersamaan dengan diserapnya asam lemak
secara difusi pasif dan digabungkan dengan
misel kemudian berkumpul membentuk
gelembung lalu diserap melalui saluran
limfatik (Andriani et al., 2018).

Menurut Karo-Karo et al, (2014)
Proses terbentuknya warna secara kimia
dalam tubuh ikan ialah karatenoid yang larut
dalam lemak akan dicerna pada bagian
usus oleh enzim lipase pankreatik dan
garam empedu. Enzim lipase pankreatik

akan menghidrolisis trigliserid menjadi
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monogliserid dan asam lemak. Garam
empedu berfungsi sebagai pengemulsi
lemak sehingga terbentuk partikel lemak
berukuran kecil yang disebut micelle yang
mengandung asam lemak, monogliserid
dan koleterol. Karatenoid dalam sitoplasma
sel mukosa usus halus dipecah menjadi
retinol kemudian diserap oleh dinding usus
bersamaan dengan diserapnya asam lemak
secara difusi pasif dan digabungkan dengan
micelle kemudian berkumpul membentuk
gelembung lalu diserap melalui saluran
limfatik. Selanjutnya micelle bersama
dengan retinol masuk kesaluran darah dan
ditransportasikan menuju ke hati, di hati
retinol bergabung dengan asam palmitat
dan disimpan dalam bentuk retinil-palmitat.
Bila diperlukan oleh sel-sel tubuh, retinil
palmitat akan diikat oleh protein pengikat
retinol (PPR) yang disintesis di hati.
Selanjutnya ditransfer ke protein lain, untuk
diangkut ke sel-sel jaringan. Dengan
demikian karatenoid dapat terserap dalam
tubuh.

Sumber karoten alami yang dapat
digunakan sebagai suplemen tambahan
untuk meningkatkan warna ikan hias antara
lain yaitu wortel dimana karotenoid yang
ada pada wortel dapat meningkatkan warna
ikan dari orange menjadi merah terang,
sedangkan pada labu kuning dapat
meningkatkan warna kuning pada ikan,
karena adanya kandungan karotenoid

berupa pigmen lutein yang merupakan
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salah satu kelompok karotenoid dari
golongan xantofil yang menyebabkan ikan
berwarna kuning (Soleha et al., 2022).

Kulit buah naga merah memiliki
kandungan karotenoid juga yang dapat
meningkatkan kecerahan warna pada ikan
hias. Berdasarkan penelitian Kaludupa et
al., (2018), pemberian tepung kulit buah
naga merah dalam pakan dengan dosis
15% dapat meningkatkan warna jingga
dengan nilai peningkatan 3,51 dan warna
hitam berkisar 4,50. Berdasarkan penelitian
Karo-Karo et al, (2014), penambahan
tepung wortel dalam pakan dengan dosis
5%, menghasilkan tingkat perubahan warna
orange yang tertinggi pada ikan mas koki
dengan nilai rata-rata awal 21,38 dan akhir
26,77 (merah muda) dengan kenaikan
perubahan warna sebesar 5,39.
Pengukuran intensitas warna pada ikan
mas koki, dengan metode pemberian nilai
atau pembobotan berdasarkan pada kertas
pengukur warna. Penilaian dimulai dari
terkecil 1,2,3 hingga skor terbesar 30
dengan gradasi warna dari orange muda
hingga merah pekat. Selanjutnya pada
penelitian (Madira et al. 2019), penambahan
tepung labu kuning dalam pakan dengan
dosis 25%, menghasilkan tingkat perubahan
warna yang tertinggi pada ikan mas Kkoki
dengan 15,1 menjadi 21,3 skala Toca color
finder (dari warna orange pucat menjadi
orange pekat) dengan kenaikan perubahan

warna sebesar 6,2. Pengukuran intensitas
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warna pada ikan mas koki, kuantifikasi
tingkat kecerahan warna ikan dilakukan
dengan menggunakan Toca color finder
(TCF). Sementara pada penelitian ini,
pemberian pakan berbahan tepung kulit
buah naga merah (Hylocereu polyrhizus)
untuk meningkatkan kecerahan warna ikan
mas koi (Cyprinus carpio) dengan dosis
15% menghasilkan tingkat perubahan
warna yang tertinggi dengan kenaikan
perubahan warna sebesar 11,71 menjadi
17,23 berdasarkan pengukuran warna
menggunakan alat Toca Color Finder
(TCF). Penilaian dimulai dari terkecil 1,2,3
hingga skor terbesar 30 dengan gradasi
warna dari orange muda hingga merah

pekat.

Kelangsungan Hidup

Tinggi rendahnya tingkat
kelangsungan hidup pada ikan karena
dipengaruhi oleh lingkungan serta
banyaknya sisa pakan yang tidak habis,
sehingga betakaroten tersisa dan
mengendap didalam wadah, ikan
mengalami stress dan mengakibatkan
kematian. Pada perlakuan D dengan tingkat
pemberian pakan 20% menghasilkan
presentase yang rendah, hal ini
dikarenakan  pemberian pakan yang
berlebihan sehingga ikan tidak dapat
memanfaatkan pakan  dengan baik
sehingganya sisa pakan yang berlebihan
berpengaruh  pada  lingkungan  dan

kelangsungan hidup ikan. pemberian pakan
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yang terlalu banyak menyebabkan pakan
yang diberikan tidak  dimanfaatkan
sepenuhnya oleh ikan, sehingga pakan
yang seharusnya dimanfaatkan oleh ikan
untuk pertumbuhan terbuang. Hal ini sesuai
yang dikatakan oleh Fernando (2019),
bahwa banyaknya jumlah pakan yang
diberikan dan tidak dikonsumsi oleh ikan
menyebabkan air menjadi keruh dan ikan
mengalami stres.

Pada perlakuan A dengan tingkat
pemberian pakan 5%  menghasilkan
kelangsungan hidup paling rendah, hal ini
pemberian pakan dengan tingkat pemberian
pakan 5% sangat sedikit dan tidak
memenuhi kebutuhan ikan, disamping itu
dengan pemberian pakan yang terlalu
sedikit dapat membuat adanya persaingan
didalamnya sehingga dapat mengganggu
pertumbuhan, untuk ikan yang tidak mampu
bersaing akan kehilangan energi untuk
bertahan hidup. Sesuai dengan pernyataan
Wijayanti (2010) bahwa pertumbuhan
dipengaruhi oleh sumber energi dari pakan
yang tersedia. Sumber energi tersebut
berupa karbohidrat, lemak, dan protein.
Dalam pemeliharaan perlu memberikan
pakan yang berkualitas maka perlu
ditingkatkan pemberian pakan yang baik
secara kualitas maupun kuantitasnya. Dari
segi kualitas pakan ikan membutuhkan
protein, vitamin, lemak, karbohidrat dan
mineral, sedangkan dari segi kuantitasnya

tergantung pada ketersediaan pakan yang
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cukup, apabila kekurangan pakan akan
menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan tingkat mortalitas tinggi
(Exstrada et al.,2020).

Kelangsungan hidup terbaik berada
pada perlakuan C dengan tingkat
pemberian pakan 15% hal ini dikarena
efesiensi pemberian pakan tepat dan ikan
dapat memanfaatkan pakan dengan baik,
sehingganya kelangsungan hidup ikan pada
perlakuan baik. Pertumbuhan akan terjadi
jika jumlah nutrisi pakan yang dicerna dan
diserap oleh ikan lebih besar dari jumlah
nutrisi yang diperlukan untuk pemeliharaan
tubuhnya. Efisiensi pemberian pakan
merupakan bagian input terbesar dalam
budidaya ikan, tingkat pemberian pakan
yang tepat adalah hal yang sangat penting
dalam mempengaruhi keberhasilan

pemeliharaan ikan (Karimah et al., 2017).

Kualitas Air

Parameter kualitas air yakni Suhu, pH,
dan DO yang diamati masih berada dalam
kisaran ambang toleransi untuk ikan mas
koi dapat hidup dan melakukan proses
peningkatan kecerahan warna dengan baik
karena masih berada dkisaran nilai yang
optimum bagi pemeliharaan ikan mas koi.

Berdasarkan hasil pengukuran
kualitas air selama penelitian, bahwa
kualitas air selama masa pemeliharaan
masih dalam batas normal. Suhu yang
diperoleh selama pemeliharaan vyaitu 26-

27°C Batas kisaran suhu normal untuk
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pemeliharaan ikan koi adalah 25-30°C
(David et al., 2020). Sedangkan pH yang
dihasilkan yaitu 6,6-7,6, pH yang baik dalam
budidaya ikan koi berkisar antara 6,5 — 8,5
(Priawan et al., 2017). Hasil pengukuran DO
selama penelitian yaitu 5,0-5,5 Nilai DO
menunjukkan jumlah Oksigen (0O2) yang
tersedia dalam suatu perairan. Semakin
tinggi nilai DO pada air, mengindikasikan air
tersebut memiliki kualitas yang baik untuk
pemeliharaan ikan, sebaliknya jika DO
rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut
telah tercemar dan kurang layak uuntuk
pemeliharaan ikan. Nilai DO yang kurang
layak untuk pemeliharaan dapat berdampak
pada laju pertumbuhan dan proses

pernafasan ikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian pakan berbahan tepung
kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) berpengaruh nyata terhadap
kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus
carpio) dan tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan kelangsungan hidup ikan mas
koi (Cyprinus carpio). Pemberian dosis
pakan buatan sebanyak 15% merupakan
perlakuan yang terbaik untuk meningkatkan
kecerahan warna ikan mas koi (Cyprinus

carpio).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka

perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
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mengaplikasikan tepung kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) dengan
bahan Ilain yang memiliki kandungan
karatenoid untuk meningkatkan kecerahan

warna dan pertumbuhan ikan.
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